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ABSTRACT
Quails are small but fat landfowl. With uncertain climate change and deadly disease outbreaks,
quail breeders are anxious about decreasing the productivity of their quail eggs. In this study an
expert system was created that can detect early disease, prevention and treatment in quail using the
Forward Chaining method. The Forward Chaining Method is matching facts or statements starting
from the left side (IF first). In other words, reasoning starts from the facts first to test the truth of
the hypothesis, using the Forward Chaining method to prove that this expert system functions very
well according to expert diagnoses.
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ABSTRAK

Burung  Puyuh adalah unggas daratan yang kecil namun gemuk, Dengan perubahan iklim
yang tidak menentu dan wabah penyakit yang mematikan membuat para peternak
puyuh  gelisah  akan  penurunan  produktivitas  telur  burung  puyuhnya.  Pada  pelatihan  ini
dibuat sistem pakar (expert system) yang dapat mendeteksi dini penyakit, pencegahan, dan
pengobatan pada burung puyuh dengan menggunakan metode Forward Chaining, Metode
Forward Chaining adalah Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari bagian sebelah kiri
(IF dulu).  Dengan kata lain, penalaran dimulai dari  fakta  terlebih dahulu untuk menguji
kebenaran hipotesis, dengan menggunakan metode Forward Chaining  membuktikan bahwa
sistem pakar ini berfungsi dengan sangat baik sesuai dengan diagnosa pakar.

Kata kunci : Burung puyuh, Sistem Pakar, Forward Chaining

I.  PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan jaman yang
modern kini komputer  di gunakan dalam
semua   bidang   kehidupan   sebagai   alat
bantu. Kemampuan komputer  dalam
penyimpanan   data   dan   mengingat
informasi dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin tanpa harus bergantung  pada
hambatan seperti yang  dimiliki oleh
manusia  pada umumnya. Coturnix-
Coturnix atau yang biasa kita kenal dengan
nama burung puyuh adalah unggas daratan
yang  kecil namun gemuk. Telur burung
puyuh   juga   merupakan   makanan   yang
lezat  yang banyak  di  gemari  masyarakat
Indonesia   karena   merupakan   sumber
protein utama dan murah bagi masyarakat

Indonesia.  Dengan perubahan iklim yang
tidak menentu   dan wabah penyakit yang
mematikan membuat para peternak puyuh
gelisah   akan   penurunan   produktivitas
teluar burung  puyuhnya, banyak puyuh
yang mati seketika dalam waktu semalam
[1]. Dengan  era-modern  seperti sekarang
banyak dimanfaatkannya  komputer  untuk
membantu para peternak  puyuh  untuk
mencegah   penyakit   pada   burung
puyuhnya. Lewat ilmu  pengetahuan
komputer yaitu,  Kecerdasan  buatan
(artificial  intelegence) merupakan  bagian
dari  ilmu pengetahuan komputer, yang
digunakan  untuk perancangan  otomatisasi
tingkah  laku  cerdas dalam  sistem
kecerdasan  komputer. seperti pengertian
bahasa,  pengetahuan, pemikiran  dan
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pemecahan   masalah   yang   dihadapi
manusia  [2]. Terdapat beberapa  macam
metode  pada  sistem pakar  dengan aturan

(rule) yang berbeda-beda. Metode tersebut
digunakan  sebagai  acuan  untuk  proses
dalam  sistem  yang  akan  mengolah  data

data  masukan.  Sistem ini berawal dengan
dikumpulkan semua gejala yang  ada akan
diketahui  penyakit itu,  menggunakan
metode  forward chaining berdasarkan
gejala-gejala   yang   ada   dan   kemudian
diolah  bedasarkan  kaidah  tertentu  sesuai
dengan ilmu pengetahuan dan pengalaman
dari seorang pakar burung puyuh [3].

II. TEORI PENUNJANG

2.1       Sistem Pakar (Expert System)

Pakar (expert system) secara umum adalah
sistem yang  memasukan pengetahuan
manusia ke komputer dapat menyelesaikan
masalah seperti dilakukan oleh para pakar
(dokter  hewan), Sistem pakar yang
dirancang agar dapat menyelesaikan suatu
permasalahan tertentu  dengan menerapkan
pemikiran para  pakar (dokter  hewan).
Dengan sistem pakar, orang awam dengan
harapan   dapat   menyelesaikan   masalah
yang cukup rumit yang  hanya dapat di
selesaikan dengan bantuan para  pakar
(dokter  hewan), sistem pakar  juga  dapat
dimanfaatkan sebagai asisten yang  bisa
diandalkan [2].

2.2       Forward Chaining

Forward Chaining adalah tehnik pencarian
yang dimulai dengan fakta yang diketahui,
kemudian mencocokan fakta –  fakta
tersebut dengan  bagian IF  dari rules IF –
THEN. Bila ada fakta yang  cocok dengan
bagian IF, maka rule  tersebut dieksekusi.
Bila sebuah rule dieksekusi, maka sebuah
fakta baru (bagian THEN) ditambahkan ke
dalam  database.  Setiap kali pencocokan,
dimulai dari rule teratas. Setiap rule hanya
boleh  dieksekusi sekali saja.  Proses
pencocokan  berhenti  bila  tidak  ada  lagi
rule yang bisa dieksekusi [7].

2.3       Certainty Factor

Certainty  Factor di usulkan oleh Shortlife
dan Buchanan pada  tahun 1975 untuk
mengakomodasi ketidakpastian  seorang
pakar. Seorang pakar (dokter) sering  kali
menganalisis  dengan kata  –  kata
“mungkin”,“kemungkinan besar”, “hampir
pasti” menggunakan CF (Certainty Factor)
untuk  menggambarkan  tingkat  keyakinan
pakar terhadap masalah yang dihadapinya.

1.Rule  dengan  Evidence  E  tunggal  dan
Hipotesis H tunggal.

CF(H,E) = CF(E) x CF(rule)
2.Rule dengan Evidence    E    ganda    dan
Hipotesis H tunggal.

CF(H,E) = Min[CF(E1), CF(E2), ….,
CF(En)] x CF(rule)

CF(H,E) = Max[CF(E1), CF(E2), ….,
CF(En)] x CF(rule)
3.Kombinasi dua  buah rule  dengan
Evidence berbeda (E1 dan  E2), Tetapi
Hipotesis sama.

2.4       Pengujian Akurasi

Pengujian akurasi dilakukan  untuk
mengetahui performa  dari  sistem pakar
untuk memberikan  hasil diagnosa
kesimpulan   penyakit   burung   puyuh
yang. Data yang  diuji berjumlah 11
sampel  data analisa pakar. Hasil
rekomendasi yang diperoleh dari sistem
pakar,  disamakan dengan hasil analisa
dari  pakar. Hasil pengujian akurasi
sistem pakar dari 11 sampel yang telah
didapat.    dengan    11    sempel    data

penyakit  burung puyuh  dengan  
rumus sebagai berikut :
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III.      HASIL & IMPLEMENTASI

Hasil pengujian dari data  -  data yang
dikumpulkan   di   dapat   11   data   jenis
penyakit dan 26 Gejala yang  akan di uji,
dapat di lihat sebagai berikut :

No Nama Penyakit Kode
Penyakit

1 Candidiasis D01
2 Quail 

Ulcerative 
enteritis

D02

3 Stres D03
4 Diare D04
5 Quail Bronchitis D05
6 Quail Influenza D06
7 Snot D07
8 New Castle 

Disease
D08

9 Lymphoid Leucosis D09
10 Parathyphoid D10
11 Chronic 

Respiration
Disease

D11

3.1 Jenis Penyakit

3.2 Jenis Gejala

Data yang  diperoleh tersebut merupakan
hasil dari hasil wawancara  dengan dokter
ahli di bidangnya  dan dari berbagai
referensi yang penulis peroleh.

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan
diperoleh  nilai keakurasian  sistem 100%
dimana penyakit yang  di diagnosa sistem
dan orang yang  ahli di bidangnya (dokter
hewan)  sama. Berdasarkan  rumus ke
akurasian sebagai berikut :

Jadi nilai ke akurasi =      x 100
% = 100 %

Dan dapat di lihat di bawah ini menu home
dan hasil prediksi penyakit yang  di
implementasikan ke sistem   yang dimana
ada hasil prediksi yang dapat mendiagnosa
penyakit  dan ada cara pengobatan, cara
pencegahan   dan   gambar   dari   penyakit
yang terdeteksi :

3.3 Menu Home

3.4  Hasil Prediksi
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IV.      PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis metode  forward
chaining  dalam sistem pakar dapat
kesimpulan seperti:

1.  Berdasarkan  hasil pengujian
fungsionalitas  sistem yang  menunjukkan
bahwa fungsionalitas sistem dan kepakaran
perangkat lunaknya sebesar  100%.
Sedangkan  keakurasian hasil keluaran
sistem  adalah  100%  sesuai  dengan  rule
yang  telah  dibuat  berdasarkan  buku dan
telah  di perbaiki dan dibenarkan  oleh
pakar(dokter hewan).

2. Implementasi sistem  mendapatkan
kesimpulan  berdasarkan pada fakta yang
ada  dengan metode  forward chaining.
Penelusuran  dimulai   dari  fakta   –  fakta
yang   ada   baru   kesimpulan   diperoleh,
aturan yang ada  ditelusuri satu persatu
hingga penelusuran  dihentikan  karena
kondisi terakhir telah terpenuhi.

3.   Sistem   pakar   burung   puyuh   bukan
hanya dapat menghasilkan  pengobatan,
pencegahan, maupun jenis penyakit yang
di derita  tapi juga dapat mengeluarkan
contoh gambar dari penyakit.

4. Sistem pakar diagnosa penyakit burung
puyuh  ini  dilengkapi  dengan  menu yang
berfungsi untuk melakukan proses  edit,
tambah, dan hapus data.

5.  Kelemahan  sistem pakar diagnosa
penyakit burung puyuh ini adalah :
a.  Sistem ini berjalan  secara offline
sehingga  belum terdapat sistem yang
berjalan secara online.

b. Data penyakit burung puyuh terdapat 11
penyakit yang  hanya sering  menyerang
peternakan burung puyuh.

6.  Keuntungan  sistem  pakar  diagnosa
penyakit burung puyuh ini adalah sebagai
sarana  pembelajaran dalam proses menuju
sebagai  pakar  itu  sendiri.  Dan  peternak

bisa  menghemat  pengeluaran  dalam
operasional.

5.2 Saran

Adapun saran untuk pelatihan selanjutnya
yang  dapat memberikan manfaat dalam
pelaksanaannya antara lain:

1. Sistem  pakar ini dapat dikembangkan
lagi dengan metode lain yang  lebih baik
dalam pencarian data sehingga  dapat
menghasilkan kesimpulan  atau hasil akhir
yang lebih variatif.

2.  Sistem dibuat  online  supaya pengguna
bisa mengaksesnya lebih mudah dan dapat
mengakses  sistem ini kapan pun dan
dimana pun berada.

3. Diharapkan dalam pelatihan lebih lanjut
bisa  menggunakan  lebih banyak  data
penyakit bukan yang hanya  sering
menyerang di Indonesia  tapi bisa yang
sering menyerang di dunia.
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